BAB IV
PENGARUH PONDOK PESANTREN TERHADAP MASYARAKAT

Telaah mengenai pondok pesantren serta pengaruhe
nya terhadap masyarakat tidak akan bisa dilepaskan dari
posisi Kyai pengasuhnya, karena Kyai merupakan salah
satu elemen terpenting dari sebuah pondok pesantren
sehingga maju gerak pesantren tergantung pada Kyai disam
ping masyarakat pendukungnya, Hal ini berkaitan erat
dengan antara lain : status dan peren yang dibawa Kyai
landasan legitimasi untuk menjalankan peran tersebut

serta perubahan-perubahan orientasi KXyai dan santri.

Bagi orang ﬁadura unumnya dan masyarakat Iarangan
Tokol khususnya Kyai adalah figur tempat bertanya, memu-
langkan suatu persoalan, tempat untuk meminta nasehat
dan fatwa dan tempat mereka memarvh kepercayaan, Sedang
fatwanya mereka ambil dengan tanpa membandingkannya keme
bali,

Untuk mengetahui sejauh mana pondok pesantren Sum
ber Anyar berpengaruh terhada§ magsyarakat sekitarnya, da
lam bab ini akan dipaparkan data-data serta analisianya-
sesual dengan realitas kehidupan masyarakat tersebut
sehari-hari, dalam hal ini akan lebih dititik Dberetkan
pada figur Kyai yaitu pengaruh Kyal terhadap masyarakate
begitu pula sedikit disinggung peranan santrinya,
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A, Bldang Xeagamaan

Berangkat dari awal berdirinya pesantren ini yang
didirikan oleh Kyai Zubeir pada tahun 1915 ( sebagaimana
dijelaskan pada bab terdahulu ), sebagal pesantren
pertama yang ada didaerah Tlanakan maka ﬁapat dipastikan
bahwa pesantren inilah yang mula-mula mengembangkan a jaw
ran-ajaran Islam di daerah tersebut, Sebégaimana kebera=
daan pesantren lainnya bahwe missin yang diemban adalah
menyebarkan Islam dan menyadarkan masyarakat untuk
kembali ke jalan Allah serta membentuk tatanan kemasgyara

katan sesual dengan ajaran agami,

Iangkah pertama yang dijalankan oleh Kyai-kyal
Sumber Anyar dalam membentuk tatanan magyarakat tersebut
tentu saja adalah pembinaan akhlak dengan doktrin ajaran -
agama, hal inl sebagaimana yang tempuh oleh Nabi Muhamad
dalam memulai missinya,

Faktor geografis suatu tempat sangatlah 5erpengau
ruh terhadap pembentukan kapakter masyarakat penghuninum;
gehingga pada tahap-tahap tertentu dapat menimbulkan pe-
rubahan sikap yang lain berupa perlawanan terhadap norma
norma atas hukum yang berlaku disamping faktor lain
geperti faktor sosial, ekonomi dan sebageinya Juga berpe
ngaruh, hal ini memberikan warna tersendiri bagl pe=

santren untuk memainkan perannya,.

Daerah Tlanakan termasuk daerczh pinggiren yang
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terletak di pesisir pantai dengan tanahnya yang kering
gersang apalagi pada musim kemarau sangat sulit unfuk
mencari air untuk minum, Keadaan ekonomi masyarakatnya
tergolong kelompok menengah ke bawah dengan pertanian =
(Jagung) sebagal penghasilan pokok, disamping penghasile
an lainnya, Kondisi masyarakatnya tergolong pada masyara
kat berwatak keras, cepat marah, tersinggung dan sebagal
nya namun demikian nilai keagamaan masyarakat, hal ini
dapat dilihat dalam amaiiyah kehidupan penduduk  sehari
hari,

Bagi orang liadure umumnya dan masyarikat disekitar
pesantren Sumber Anyar khususnya, agama: merupakan hal
yang sangat dominan dalam hidupnya, Ajaran Islam menjadi
acuan moral maupun norma kemasyarakatan, Karenanyza  pe-
santren sebagal intuisi keagamaan, terutama Kyai yang
mengarahkan dan memberikan bimbingan keagamaan mempunyai
kedudukan yang istimewa dimata masyarakat, Tidaklah he-
ran jika mereka berhadapan dengan Kyai/Ulama mereka
sangat hormat dan tawadlu' bahkan hampir-hampir bisa
dikatakan‘takut. Seorang santri yang sedang berjalan
misalnya ketika berpapasan dengan Kyal ditengah Jalan
langsung menundukkan kepala sampal Kyai itu berlalu,
Hal ini bukannya berlaku pada santri saja akan tetapi
kepada semua masyarakat sekitar pesantren, mereke selalu
menghindari untuk bertemu dengan Kyai kecuall tgrpaksa
atau mereka dipanggil langsung oleh Kyai tersebut, Kyai
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ditempatkan pada kedudukan yang tinggi dan sucli, Segala
sesuatu yang dikatakan oleh Kyai selalu dipercayai dan
diikuti dengan sungguh-sungguh, Bahkan perkenan Kyai
merupakan berkah sehingga tidak heran jika dilihat dalam
kehidupan santri sehari-hari, biasanya mereka berebutan
untuk mendapatkan sisa kopi yang diminum Kyai misalnya
ketika diperintahkan untuk mencuci cangkirnya, ingin
mendapat "Tabarruk" (barokah) begitu juga pada masyarakat
sekitar sebelum mereka mulal sesuatu pekerjaan bilasanya
terlebih dahulu datang kepada Kyai untuk memperoleh pere

kenan dan doanya,

Kepatuyan terhadap Kyal tersebut bukan hanya
terbatas pada kalangan masyarakat yang taat dan patuh me
ngajarkan ibadah saja, akan tetapi mereka yang suka men-
curl dan merampokpun tunduk dan tawadlu' pada Kyai, mere
ka akan mareh Jika Kyal tertentu dicela orang lain bahe

kan mereka tidak punya kesan mau membunuhnysa, sebab
mereka mempunyai nandangan bahwva kalau di dunia ini ti-
dak menghormati Ulama/Xyai nantinya di akhirat tidak
-akan mempunyai perlindungan, Dan mereka sadar bahwa

kelakuannya di dunia tidak baik maka jika di dunla tidak
dihérmati orang yang alim, di akhirat dia akan terlunta
lunta tidak mempunyal pelindung, kecuali diganding oleh
Kyai,

Bagl mereka Kyai merupakan kiblat, tempat mengem-

balikan segala persoalan baik urusan ke duniaan terutama
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urusan agama, Hati mereka merasa tentran jika dia mendae
pat perhatian dari Kyai, mereka belum merasa pas dan
yakin tentang hukum sesuatu perbuatan jika belum menda -
pat fatwa, keterangan, legitimasi atau restu darinya,
Ulama merupakan referensi utama dan pertama dalam kehidu
pan masyarakat, akibatnya sering kali terjadi pemimpin
formal dalam menjalankan programnya mereka harus mengada
kan pendekatan dahulu kepada Kyal sebab kalau tidak prog
rem tersebut dikhawatirkan tidak akan terujud karena
kurangnya dukungan dari masyarakat setempat, Contoh
ketika Kepala desa setempat ingin memasyarakatkan perega
an keluarga berencana (KB) dan memasyarakatkan program
P4 baru-baru ini, tanpa adanya restu dari Kyai program
tersebut tidak akan terlaksana, sekalipun program
tersgbut baik,

Untuk memasyarakatkan dan menanamkan ajaren-ajaren
agame pada misyarakat setempat maka digunakan cara pene
doktrinan tentang ajaran agema terhadap mereka serta
menga Jawantahkannya dalam kehidupan sehari-hari, Jadi
para Kyai tersebut tidak hanya menanamkan ajaran- ajaran
agama kepada masyarakat dengan'tanpa pemberian contoh
yang konkrit, seperti care bertindak, berkata, bermasya-
rakat terutama yang ada sangkut pautnya dengan masalah
ubudiyah, Para Kyai tersebut memperkenalkan ajaran agama
dimulai dari keluarganya sendiri kemudian setelah kelu-
arga dan dirinya sudah baik baru menjamah kepada masyaﬁa

kat lain, hal ini sesuai dengan prinsip ajaran 1Islanm 3
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(7 @D LG ekaly Lot Blyal it

nJagalah dirim sendiri dan keluvargamu dari siksaan
api neraka®, 1l

Bimbingan dan penyuluhan keagamaan terhadap masyarakat
senantiasa dilaksanakan dengan penuh kesabaran, baik
bimbingan tersebut sifatnya perorangan maupun kolektif,
Cara bimbingan perorangan biasanya dilakukan ketika
seseorang dari anggota masyarakat sowan(datang) kepada
Kyai, mungkin dia datang untuk meminta legitimasi dari
Kyal untuk memulai suatu pekerjaan atau memang dia minta
pengarahan langsung, Sering kali Kyai datang ke rumah
rumah penduduk disamping untuk mengetahui  perkembangan
dari kehidupan mereka Juga missi lain yang dibawanya yae
itu memberikan penyuluhan terhadap masyarakat, hal ini
bukan hanya terbatas pada masalah keagamaan saja, tetapi

Juga masalah ke duniaan,

Sedangkan cara kolektif biasanya dilakukan ketika
ada perkumpulan-perkumpulan yang diadakan oleh masyara -
kat, Di Desa larangan Tokol terdapat banyak perkumpulan,
hampir setiap malam di desa tersebut terdapat perkumpule-
an baik remaja maupun dewasa, RBiasanya perkumpulan terse
but berupa arisan atau musyawarah tentang cara penyele =
saian sesuatu, Pada kesempatan itulah Xyai atau santri

nya hadir pada acara térsebut, biasanya sesuai dengan

lDepag, Al - Qur'an dan terjemah, PT Bumi Restu
hal, 951.



sikap tradisional religius orang Madura, maka kehadiren
Ktau atau santri tersebut sangat dihormati, kedatangane
nya disambut dengan rasa bangga dengan segera menjabat
tangan dan mencium tangannya, Biasanya Kyai atau santri
yang mewakili dimintail kesediannya untuk mengisi acara
tersebut dengan sentuhan rohani, Kesempatan tersebut
dipergnnakan dengan baik, maka saat itulah mereka mulai
menanamkan ajaran keagamaan di hati masyarakat,baik itu
berupa bacaan serta ulasan suatu kitab ataupun nasehat
nasehat secara langsung dengen tainpa patokan kitab
tertentu, baik yang diberikan itu masalah keduniaan

maupun masalah keakhiratan,

¥egiatan tersebut dilakukan secars rutin sehing-
ga Jike pada awalnya perkvmpulan tersebut hanya berupa
arisan belaka, maka setelah Kyai terjun langsung, per-
kumpulan tersebut dirubahnya menjadi suatu tradisi yang
bernafaskan Islam., Selain kegiatan yang diadakan oleh
masyarakat secara rutin tersebut juga biasapya masyara-
kat mengadakan upacara-upacara keagamaan (ritual) seper
ti peringatan Maulid abi, 1 ¥uhammwam, malam laila-
tul sSya'ban dan sebagainya dan tidak jarang pula
mengundang Kyai atau santri untuk mengisinya, Sering
pula secara kolektif ini dilaksanakan melalui pengajian
umum yang dilaksanakan oleh Kyai sendiri baik tempat
nya dilingkungan pesantren atau di rumeh penduduk,biasa

nya masyarakat datang berbondong-bondong untuk mende -



ngarkan ceramah dari Kyai tersebut, karens mereka merasa
haus dengan siraman-siraman kerohanian tersebut, Selain
pengajian, kegiatan tersebut biasanya diisi pula dengan
acara Tahlil bersama, Yasinan disamping pujian - pujian

lain,

Dengan usaha tersebut masyarakat Iarangan Tokol
yang dahulunya (sebelum adanyc pondok pesantren) terkee
nal dengan masyarakat yang rusak, amoral, keras dan
sebagainya akan tetapl setelah pendirian pesantren terse
but, masyarakatnya berubah menjadi masyarakat yang reli=-
gius, fanatis terhadap agama bahkan kadang-kadang kefana
tisannya berlebihan semacam keyakinan bahwa apa yang di
sampaikan oleh Kyai semuanya adalah benar ( sebagaimanae
dijelaskan diatas ), Rasa fanatisme tersebut nampak
ketika mereka melihat seseorang yang sedang shalat de-
ngan tanpa memakai Kopyah, masyarakat tersebut, terutama
keluarga dekatnya menilai dengan ungkapan yang bukan-
bukan seperti : PKI, munafik, bahkan kafir dan sebagai-
nya, |

Berdasarkan data yang ada di Xantor Desa bahwa
penduduk Desa Iarangan Tokol semuanya beragama Islam,
dengan 90 ¥ mereka aktif menjalankan ibadah, selebihnya
yaitu 10 ¥ dari mereka tidak aktif lagi, termasuk dari
mereka yangz sudah tua atau yang hanya mengaku Islanm-
saja dengan tanpa mengerjakan amaliah yang nyata, UIamun

aekalipun demikian mereka Juga fanutis terhadap agama



atau pada Kyai sehingga, djangan coba-coba ada orang
yang mau mengganggu Islam atau Kyai, mereka selalu
slap sebagal pembelanya, Berdasarkan data itu pula pene
duduk Desa tersebut dapat dipandang tergolong. magyarte
kat yenz. veriman dalam penghayau serta pengamalan ajaran
agam Islam dan dalam jama'ah keagamaan mereka menempa-

ti kedudukan yang khusus,

Sifat keislaman penduduk tersebut nampak dalam
kehidupan mereka sehari-hari, Di Desa ini terdapat dua
buah Masjid yang cukup besar, yang keduanya selalu pe-
nuh pada tiap-tiap hari Jum'at bahkan sebagian penduduk
mengerjakan shalat Jum'at di desa lain nampaknya dua
Masjid tersebut kurang mencukui untuk sebuah desa yang
tidak begitu luas, Disamping itu terdapat dua Masjid
hampir disetiap rumah penduduk memiliki langgar, yang
digunakan sebagai tempat sholat khusus kelvarganya atau
tamu yang datang berkunjung, Diberbagai langgar dan
Masjid tersebut: dihiasi dengan tulisan-tulisan arab
biasanya mutiara-muitiara Hadits, gambar Katbah, foto=-
foto Klender yang bergambar Masjid terkenal di dunia
dan foto-foto pejuang Islam,

Begltu pula cara berpakaian, masyarakat tersebut
memakai ciri khas sebagian santrl yaitu dengan memakai
sarung dan kopyah bagi laku-laku, dan berkerudung bagi
perempuan kemanapun mereka pergi, baik itu ke rasar ,

ke sawah dan sebagainya,
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Kepatuhan terhadap Kyai bagi orang Madura umum -
telah membudaya dan menjadi tredisi yang turun temurun ,
Dikalangan mereka terdapat ungkapan, orang yang harus di
hérmati den dijadiken panutan "Bapak, Babu', Guruh,Ratoh"
(ayah, Ibu, Guru dan Raja), Artinya selain harus patuh
pada orang tua (ayah dan ibu) juga harus patuh pada guru
dan raja (pemerintah), Menurut pribahasa tersebut keem =
rat orang tersebut harus dihormeti secara bulat, Jika
tidak menghormati apalagl khianat terhadap orang tua ,
guru dan raja berarti akan mendapat celaka baik langsung
maupun tidak langsung, Anggapan semacam itu nampaknya

masih melengket di hati masyarakat Ierangan Tokol,

Keberhasilan Kyai Sumber inyar dalam menanamkan
nilai-nilai ajaran Islam pade masyarakat Iarangan Tokol
dan sekita¥nya bukan berarti murni ala Islan, sebabd
kalau diamati nampaknya amaliah'penduduk setempat dalam
praktek sehari~hari banyak yang bersifat animesme.Bahkan
dalan pertemuan-pertemuan masyarckad setempat yang di
sebut dengan "Uluman", sering sebelupy mereka memulai
pertemuan tersebut terlebih dahulu membakar Keminyan,

begitu pule ketika mereka mau panen seperti panen Jagung,
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padi dan aébagainya biasanya mereka membakar keminyan
dan menyediakan suguhan-suguhan, yang menurut  penduduk

tersebut suguhan itu diperuntukkan syetan penjaga ladang,

Be Bidagg Sosial dan Budaya

Islam adalah suatu agama yang tidak hanya memuat
garis perintah dan larangan, akan tetapi Islam detang
dengan sebuah cita-cita sosial yang jelas, Bukti - bukti
tentang Jelasnya cita-cita sosial dalam Islam antara loe
in ; Pertama, Al-jur'an dan perjuangan Rasulullah dengan
Jelas menunjukkan adanya benang merah tentang sebuah
cita~cita sosial, yaitu suatu keharusan untuk  membentuk
suatu masyarakat yang Islami dan etis berlandaskan =
wahyu, Kedus, sumber tersebut terutame ayat dMakkiyah mee
nunjukkan betapa perjuangan Rasulullah buken semata-mata
menegakkan ketauhidan Allah, tetapi juga menegakkan kea-
dilan, persamaan dan persaudaraan, Disini te¥11hat beta
pa Rasulullah dengan gigihnya memperjuangkan kaum lemah
saat itu guna mendapatkan hak, sertae kewajiban yang sama
dengan oreng-oreng kaya (tuan mereka), Iebih jelas lagi

dapat dilihat pada butir-butir Piagam adinah, Islam
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dirancang sedemikian rupa untuk menata kehidupan sosial
yang pluralistik, Kedua, pare sahabat disaat itu di=

samping meyakini bahwa Allah itu satu juga sampai ke
pada kesimpulan bahwa manusiza satu pula, Seluruh manusip
bermartabat sama baik, baik didepan hukum maupun dide
ran Tuhan, yang termulya dari mereka disisi Tuhan

adalah orang-orang yang paling tagwa kepada-Nya.2

Eksistensi Kyal yang dikenal sebagai warasatul
Anbiyat! yang akan melanjutken cita-cita Nabi ataupun-
yang pernah dirintis oleh Nabi yaitu terbentuknya masya
rakat Islam di Madinah dengan tanpa adanya stratifikasi
sosial, yaitu menganggap sam2 kedudukannya dalam agamag

magyarakat serta hukum, mereka mempunyai  hak serte
kewa jiban yang sama pula, Kondisi semacam iifhi haruslah
mereka (Kyai) ciptakan diwana mereke tinggal. Dengan
pendirian pondok pesantren serta aktifitas yang ada
Kyal bersama santrinya mampu berkiprah dan berpengaruh
terhadap masyarakat,

Menggaris bawahi pendapat Manfred Zimek s

"eskipun pada mulanya banyak pesantren dibangun se-
bagal pusat reproduksi spritual, yakni tumbuh berda-

2\o Syafi'i vatarif, Islam dan Cita-cita Sosial,
Pesantren No, 3/Vol,VI/1989,
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sarkan sistem nilai yang bersifat Jawa, tapi para
pendukungnya tidak hanya semata-mata menanggulangi -
isi pendidikan agama saja, Pesantren bersama « sama
dengan muridnya atau dengan kelompoknya yang akrab
mencoba melaksanakan gaya hidup yang menghubungkan
kerja dan pendidikan serta membina lingkungan desa
berdasarkan struktur budeya dan sosial, karena itu
pesantren mampu menyesuaikan diri dengan bentuk ma-
syarakat yang amat berbeda maupun dengan kegiatan in
dividu yang beraneka ragam, yang pada akhirnya pesan
tren sebagai basis terbuka bagi penduduk desa demi
terlaksananya swadaya dalam bidang sosizl, budaya
dan ekonomi®, 3

Hal ini tidak ketinggalan pula pesantren  Sumber
Anyar, Kyai bersama santrinya membuka suasane baru dalam
bidang pembinaan kehidupan sosial masyarakat desa dise-
kitar pesantren guna memperoleh kehidupan yang lebih
layak, |

Seperti dijelaskan di muka bahwa letak geografis
suatu daerah sangat berpengaruh terhadap pembentukan wa-
tak atau karekteristik masyarakat setempat, Desa Iarange
an Tokol dengan tanahnya yang gersang maka masyarakatnya
terkenal dengan wataknya yang keras, cepat tersinggung -
dan sebagainya, akan tetapi mereka amat patuh terhadap
Kyai. Kegemaran masyarakat tersebut yaitu mendengarkan -
cerita, membaca layang dalam forum Macopat sehingga
pantas jlka di desa tersebut hampir disetiap kampung-
terdapat kelompok Macopat yaitu kelompok ( pertemuan )
yang diisi dengan bacaan~bacaan layang yang berasal
dari bahasga Jawa yang isinya biasanya kisah seorang Nabi

atau tokoh lain, Mereka gemar mendengarkan cerita,ter

3I.ebih Jelas periks«# kembali Dr, Manfred Zimek ,
Pesantren Dalam Pembaharuan Cosial,P3M,Jakarta,l1986,
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utama tentang cerita seseorang yang membela masyarakat -
kecil, seperti cerita Pak Sakera pembela orang Kene'yang
mengisahkan bagaimana dia dengan gigih membela rakyat
kecil yong selalu dipercs oleh kaum penjajah  sekalipun
nyawvanya yang menjadi taruhannya, Cerita tersebut meng-
gambarkan orientasi budaya etnis Madure yang mempengarui
sistem sosial dan kepribadiannya, Secara empirik pengae
ruh tersebut dapat dilihat didalam berbagai aktifitas
sosial sehari-hari, seperti tradisi carok yang menjadi~
tradisi bagl masyarakat Madura sebagai penebus rasa malu
ini merupakan pengaruh dari watak keras mereka, Tradisi
yang kuat bagl masyarakat lladura, terutama pada sebelum
dekade 80-an, tetapi pada saat ini tradisi semacam ini
mulal pupus dan berkurang tidak ada sama sekali, sekalie
pun hal itu terjadi itupun karena terpaksa dan biasa
nya hal itu bLeorlaku didaerah pegunungan,

ilereka berasumsi bzhwa carok merupakan penyelesai
an masalah yang paling tepat, 1jal ini wajar karena
Jika menyelesaikannya dengan melalui pihak yang berwajib
biasanya selalu menemui Jjalan bunfu atau kurang meresa
puas oleh karena mereka memilih jalan gendiri-
yang dianggap tepat, sekalipun menurut orang lain ai
anggap sadis, lemang penyelesaian itu merupakan Jalan
pintas yang diambll secara tergesa-gesa, sedangkan ke
tergesa-gesaan tersebut lahir pada orang yang bervatak

keras, Kemarahan masyarakat tersebut cepat tergugah



ketika menghadapi persoalan harma diri maupun keluarga -
nya, diganggu orang lain sehingga harus ditebus dengan
pembunuhan, mereka memppnyal prinsip "Angoan Pote Tolang
Etembang Pote Hata" artinya lebih baik mati dari pada
hidup dengan menanggung malu,

Watak keras yang digambarkan diatas dari satu
gisi menunjukkan batas dominannya penjagaan harmonitas
sosial budaya yang dimiliki, seperti nilai-nilai, morali
tas, simbol-simbol keagamz2an dan tradisi yang tidak bo-
leh diusik dan diganggu. Hal ini juga bisa dilihat dalam
kehidupan @ereka sehari-hari, nilai sopan santun, kejuju
ran, keadilan serta pemeliharaan simbol-simbol keagamaan
dan tradisi yang sangat dihormati, Delam pergaulan pada
sesamanya selalu berprilaku lunak dan lemah lembut, hu-
bungan khir®rkhis secara kekeluargaan maupun  tingkatan
sosial selalu dijaga dalam adat sopan santun dengan
pemakaian bahasa yang bertingkat-tingkat, Watak  keres
semacam diatas merupakan tantangan bagl Kyai SumberAnyar
serta merupakan kewajiban baginya untuk merubahnya, kare
na mereka oleh masyarakat dianggap sebagal pemimpin
keagamaan serta dunia sedangkan sifat semacam itu berten
tangan dengan agam2, Sebagal tokoh yang dihormati dan
ditakuti sei&lan mereka diutuskan sebzazai pemimpin dunia
dan akhirat, tentu saja tidak akan rela melihat sikap
masyarakat semacam itu, sehingga dengan kepeminmpinan

yang harismatik tersebut mempu merubah masyarakat
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tersebut,

_Sifat kemasyarakatan mereka nampak dalam kehidup
an sehari-hari sepertl ketika ada pembanguhan madrasah
Masjid, Ianggar dan sebagainya mereka berduyun - duyun
menyumbangnya,baik sumbangan itu berupa materi  maupun
non materi, sehingga dua lMasjid yang ada di desa terse-
but merupakan swadaya dari masyarakat tersebut,Terlebih
Jika Kyai mau membangun langgar atau memperbaiki rumahe
nya, bilasanya masyarakat banyak menyumbang dan  mereka
secara suka rela menyelesaikannya dengan tanpa memungut
bayaran dari XKyai, bahkan mereka meninggalkan pekerjaan
nya sendiri, Rasa sosial tersebut lebih nampak lagi
ketika mendengar ada tetangga yang meninggal dunia me~
reka datang berduyun~duyun membentunya,

Begitu pula dalam bideng kebudayaan XKyai Sumber
Anyar banyak mempengaruhi budaya-budaya yang ada di
magyarakat sekitarnya dengan menumbuhkan budaya yang
Islami yang dapat diterima eleh masyarekat, Di desa
Iarangan Tokol banyak terdapat perkumpulan-perkumpulan,
sebelumnya perkumpulan tersebut hanyalah berupa arisan
semata, Maka untuk mengisi waktu yang baik tersebut
Kyai Sumber Anyar atau santri yang diutusnya terjun
langsung dengenr mendatangi dan mengisi pertemuan terse-
but dengan pengajian, Sebelum arisan dimulai  terlebih
dahulu diadakan bacaan-bacaan pujian-pujian, tahlilan
bahkan pengajian kitadb yang diasuh oleh Xyai atau santn,
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Hal ini dimaksudkan untuk menanamkan den menumbuhkan ser

ta

memperkaye budaye masyarakat yang bersifat Islami

untuk membendung arus budaya yang datang dari luar yang

dapat merusak masyarakat setempat terutama kaum reme ja-

nya, selain itu dimaksudkan pule dengan pertemuan terse-

but untuk melestarikan dan memupuk rasa persaudaraan yarg

harmonis, Pertemian-pertemuan tersebut antara lain adae
lah

1, Perkumpulan malam seninan, pertemuan ini diadakan se-

2e

tiap malam Senin sekali dalam satu minggu, masyarakat
menamakannya dengan "Xumpulan Sarvah', isi dari perte
mian ini adalah semacam tahlilan yaitu dengan membaca
"Taajlahe fllalloh" sebanyak 54700 kali disamping
bacaan~bacaan keislaman lainnyas, mengenai sejarah
dari pertemuon ini tidak ade penjelasan yang pasti,
menurut masyarsk:t setempat bahwa semula hal ini adae
lah semat: perkumpulan dari masyarekat namun setelah
dibina oleh Kyai Sumber Anyar,pertemuan tersebut ber
ubah menjadi kegiatan yang Islami,

Pertemuan malam selasaan, yaitu diadakan satu minggu
sekali mereka menamakan dengan perkumpulan " Macopat",
Yang dibaca adalah layang yang berasal dari bahasa
Jawa. Isinya banyak tentang kisah seperti Kisah Nabi
Yusuf, Kiseh Nebi Muhammad dan Kisah tokoh lainnya,
Perkumpulan semacam ini yang paling banyak digemari
oleh masyarakat di desa itu, untuk mengikat peserta
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kumpulan tersebut agar aktif maka diadakanlah semscam
arisan, Namun sebelum pertemuan itu dimulai terlebih
dahulu diawali dengan bacaap Tahlil bersama,
Pertemuan malam Rabuan, pada malam ini terdapat dua
kuluman, yaitu kuluman Xhatmul Qur'ah, yaitu bacaan
Al=Qur'an bersama dan kuluman Hadrah Samman yaitu
isi dari kuluman ini bacaannbacaan dan puj&an- pujian
seperti Diba' bentuknya seperti Hadrah tapi tidak
memakai Terbang, anggotanya berdiri dengan membentuk
lingkaran sambil berjalan dengan membaca bacaan terw
tentu sambil tepuk tangan, Kuluman ini dipimpin lange-
sung oleh Kyai Khazin yang cukup disegani oleh masya-
rakat, tapi sayang kuluman ini sekarang sudah macet,
Pertemuan malam Jum'atan, diadakan setiap malam Jumdt

mereka manameknnya dengan kuluman Tahlilan, karena
memang yang dibaca dalam pertemuan tersebut adalah
Tahlil saja, dalam pertemuan itu diselipkan‘ pula
arisan sebagaimana - pertemuan yang 1ain.. Hampir
disetiap kampung pertemuan tersebut ada,

Pertemuan malam Kamisan, diadakan sekali dalam satu -
mingsu pada setiap malam Kamis, pertemuwan itu berupa
Hadrah yang merupakan kegemaran dari kebanyakan masya
rakat kampung itu, Pertemuan itu sempat macet bebera-
ra tahun, dan saat ini pertemuan tersebut diadakan
kembali dengan dipelopori oleh Kyal Sumber Anyar ber-

sama masyarakat setempat,
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6, Pertemuan lain diadakan pule setiap setengah bulan
sekali, pertemuan hanya dihadiri oleh kaum muda, kae
rena pertemuan ini diadakan pleh mereka yang menjadi
anggota Anshor, Biasanya pertemuan ini diadakan pada
malam Selasa,

Te Juga ada pertemuan yang diadakan khusus setiap bulan,
mereka kenal dengan Kuluman sebelasan, diadakan seti-
ap tanggal 11 terdapat dua kelompok dalam pertemuan
ini, pertama, terdiri dari kelompok yang khusus dari
wanita yang dipimpin oleh Ny, Duriyah, Kelompok lain
dipimpin oleh Ny, Nasibhah, Xedua, pertemuan khusus
laki-laki, terdapat beberapa pertemuan dalam hal ini
hampir setiap kampung ada,

Hampir setiap malam dil desa tersebut terdapat se-
macam Kuluman, Pertemuan semacam itu sifatnya gilixan
karena didalamya terdapat arisaﬁ, namun arisan itu ti-
dak diwajibkan bagi anggotenya, mereka boleh ikut dan
boleh juga tidak pertemuan ini diadakan secara berganti-
an dari rumah satu ke rumah yang lain, Semua pertemuan
itu merupakan wahana.vpenyalur gagasan inovatif para Kyai
dalam upaya mengembangkan magyarakat, sehingga merupakan
pranata sosial yang berarti suatu sistem tata  kelakuan
dan hubungan yang berpusat pada aktifitas-aktifitas une
tuk memenuhi komplek dalam kehidupan masyarakat,sehingga
hal itu juga merupakan suatu forum yang disamping itu

mendengarkan dan menerima penerangan agama, karena dalam
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setiap pertemuan tersebut Kyai Sumber Anyar atau santri
nya yang dibveri tugas oleh Xyal Juga untuk mengerjakan -
amalan-amalan tertentu secara bersama sehingga kekompake

an diantara mereka dalam satu desa senantiasa di pupuk,

Perkumpulan yang jumlahnya sangat dan meluas di
setiap kampung sebagian besar diselenggarakan secara -
Mingguan, setengah bulanan bahkan satu bulanan, Kecuali
yang diadakan di pesaﬁtren penga jian tersebut diadakan
di setiap rumah penduduk secara bergantian dengan tidak
memandang‘kemampuan ekonomi penduduk yang ditempati, ka=
rena yang dipentingkan bukanlah konsumsi yang disuguken
oleh tuan rumah, tetapi pengajian dan memupuk rasa per-
saudaraan (ukhuweh) dan kegotong-royongan, Terbukti kulu
man yang diadakan tersebut tidak harus disuguhi makanan,
kalaupun ada hanyalah secangkir kopi saja, Dan bentuk
lain dalam memupuk rasa kebersamean diantara mereka,
biasanya setiap hari atau bulan-bulan tertentu atau=-
bahkan setiap tahun sekali mereka mengadakan upacara ri-
tual di rumah mereka masing-masing, Seperti tiap bulan
Shafar, Maulid, Robiul Awal, dan sebagainya mereka  sSaw=

lipg memberikan semacam Nasi, Jajan dan sebagainya,

Ce D2lam Bidang Politik

Menelusuri keterlibatan pesantren dan perannya
dalam politik tidak bisa terlepas dari kehadiren Partai

Politik di Indonesia secara umum, Dari kalangan ummat
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Islam muncul Masyumi sebagai satu-satunya wadah penyalur
aspirasi politik umat Islam, Kedudukan Masyumi sebagai
vadah politik umat Islam tersebut tideklah sendirian yang
bersifat perorangan, melainkan melalui gabungan dari
berbagai organisasi kemasyarakatan Islam yang ada sebe=-
lumnya yaitu NU, Muhammadiyah, PSII, Perti, dan organisa
8i Islam lokal lainnya, Kalangan pesantren yang berafie
liasi pada Mesyumi biasa mendukung organisasi induknya,
Dalam hal ini banyak kalangan pesantren yang berafiliasi
pada NU disamping itu ada yang ke Muhammadiyah, PSII dan
sebagainya,

Keterlibatan pesantren Sumber Anyar sejalan de=-
ngan pola tersebut diatas, demikian pula pesantren lain
nya yang ada di Pamekasan, Khusus pesantren ini sejak
awal berafiliasi pada NU, pada tahun 1955 Dbersama NU
mendukung Partai Politik Masyumi,

Pesantren-pesantren yang dipimpin oleh keturunan Kyai
Sumber Anyar mempunyai alasan tersendiri dalam mendukung
NU, yaitu : karena ada kesamaan tujuan dalam mengembange
kan Islam, disamping itu disebabkan pula oleh salah
satu kerabat dekatnya yaitu X, As'ad Syamsul Arifin ada-
lah salah satu santri dari K.,H, Khalil Bangkalan yang
menjadi perantara dalam proses bedirinya KU dan Juga
hal-hal yeng diperjuangkan NU sebagai organisasi sosial
keagamaan pada dasarnya mempunyai kesamaan dengan' asgpek

perjuangan -‘pesantren yang sejak dulu dilakukan,
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Proses penyebaran NU dilakukan oleh Kyail-Kyai di
Pamekasan tidak mendapat rintangan yang berarti, dalam
waktu singkat banyak pesantren yang ada di Pamekasan
menyambut kehadirennya bahkan 90 ¥ pesantren yang ads
berafiliasi pada NU, termasuk pula pesantren SumberiAnyaxr,
Hal ini wajar karema sifat kultural yang dimiliki oleh
masyarakat Pamekasan, yang tradisional religius,diwarmai
olekh keterikatan pesantren, Kondisi ini sangat memungkin
kan karena pesantren telah tumbuh dan berkembang jauh
sebelum NU lahir, sehingga tradisi yang berlaku di pee
santren begitu melekat dihati rekyat, Sebagai contoh
Jika pesantren induk telah masuk kedalam tubuh NU maka
secara otomatlis yang lain akan mengikutinya, sementara
para gantri darl masing-mesing pesantren tidak ketinggal
an pula, kemudian mereka menyebarkan kepada anggota ke
luarzanya dan dikalangan masyarakat luas,

Kehadiran NU di Pamekasan merupakan angin baru
bagl kalangan pesantren untuk bersatu dalam mengusir
penjajah Belanda yang séjak vertama bersikap non komproe
mis, karena sebelumnya masing-masing pesantren yang ada
selalu bergerak sendiri-sendiri dengan cara masing-masing
menentang Belanda, tetapi setelah adanya NU pesantren
yang ada di ramekasan khususnya bergerak dibawah satu
komando organisasi, Sikap non kompromis terhadap Belanda
dilakukannya dengan mengharamkan semua umat Islam di
Pamekasan khususnya menggunakan identitas yang menyerupai
Belanda seperti, diharamkannya memakai celana, Sepatu,dasi
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dan bahkan jenis makanannyapun ikut dibaramkannya, %l
ini terus berlanjut hingga Belanda angkat kaki dari
Pamekasan, Alasan pesantren bersikap non kompromis terha
dap Belanda, karena Belanda adalah benar-benar pemerine-
tah kafir yang selalﬁ memecah belah kekuatan umat Islanm
dan selalu menghalang-halangi kegiatan umat Islam,
Kedatangan Jepang di ramekasan pada awalnya di
sambut baik oleh masyarakat Pamekasan termaéuk kalangan
pesantren karena pada mulanya menunjukkan sikap persauda
raan bahkan mengaku sebagai saudara tua bangsa Indonesia
yang akan membantu membebaskan bangsa Indonesia dari
penjajahen Belanda, Tetapl sikap tersebut segera berubah
setelah pesantren tahu bahwa Jepéng tak ubahnya seperti
Belanda bahkan lebih kejam masalah "Sagkere" yaitu pem=-
bungkukan badan kearah timur ketika Matahari terbit yang
diwajibkan Jepang semakin meyakinkan pesantren bersikap-
nonkompromis terhadapnya, Hal ini  terbukti dengan .di
larangnya umat Islam melakukan "Saekere", karena hal itu
kedudukannya sama dengan menyekutukan Tuhan, Membungkuk-
kan badan dengan menghadap Matahari terbit menyerupai
rukuk waktu shalat yang dilakukan umat Islam yang tentu-
nya hanya untuk Allah, sedang saekere dilakukan untuk
menghormat Matahari sebagal dewa bagi orang Jepang.4
Untuk menjalin hubungan yang erat antare warga NU
maka kalangan pesantren meﬁgadakan pertemuan sekali da-

lam satu minggu yang didalamnya diisi dengan penga jian

4Harny Je Benda, Bulan Sabit Matahari Terbit, Pus
taka Jaya, 1980, hal, 15T = T5B-
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keagamaan yang diakhiri dengan tahlilan dan do'a bersama,
Dalam keserprtan itu pula dibahas tentang langkah  yang
akan diambil dalam mengembangkan perjuangan dalam wadah
Nahdlatul Ulama,

Ketika Jepang bereda di Indonesia, NU bersama Ore
ganisasi Islam lainnya berada dalam satu wadah yaitu
MIAIN yang dibentuk pada tahun 1937, Karena MIAI menun -
jukkan sikap anti Jepang maka organisasi tersebut di
bubarkan pada tahun 1942, sebagai gantinya  dibentuklah
Masyumi pada tahun 1984 dengan oeganisasi pendukungnya -
tetap seperti MIAI, Terbentuknya MIAI sebenarnya  telah
menyeret kalangan pesantren untuk aktif kedalam dunia
politik hingga dibubarkannya Masyumi menjadi partal
politik secara Nasional tak terkecuali di  Pamekasan
menyatakan diri mendukung partal politik Masyumi,

Setelah NU menyatakan diri keluar dari Masymi dan
menjelma dirinya sebagai partai politik melalui Muktamar
nya yang ke 20 di Palembang, maka pesantren yang terga-
bung dalam NU segera berbenah diri dengan cara mengada-
kan konsulidasi kedalam dengan warga NU yang laineDengan
pengaruh yang dimiliki Kyai NU segere menyusun kembali
keberadaannya sebugai suatu kekuatan sosial politik di
Pamekasan, pada masa itu dipimpin R.K.H. Fadli Sira] pe-
ngasuh pesantren Bethet dan XK, H, Jufri Marzuail pengasuh
pesantren Sumber Batu (putere Kyai Marzuqi Sumber Anyar)
bersama Kyai yang lain, Usaha untuk membentuk suatu



kekuatan politik di Pamekasan dari kalangan NU mengalami
hambatan, karena ada sekelompuk pesantren meleburkan die
ri kedalam wadah PSII (SI yang lebih dulu berkembang di
Pamekasan, juga menyatakan diri keluar dari Masyumi dean
menjadi partai politik sendiri yang dipelopori oleh Kyai
Majid pengasuh pesantren Bata-Bata dengan puteranya Kyai
Bakir pengasuh pesantren Banyu Anyar), Setelah mengadae
kan konsulidasi dan mencoba berkiprah dalam kehidupane
partai politik di Pamekasan, pada pemilu 1955, NU mampu
menempatkan dirinya sebagai salah satu kekuatan politik
di Pamekasan yang cukup diperhitungkan,

Adanya fusi partai politik yang pada +tahun 1973
pemerintah menghendaki hanya ada tiga partal politik se-
bagai lembaga politik yang dapat menjadi peserta pemilu,
maka dari sepuluh partai yang ada dibagi tiga partai ya-
itu, partai PPP yang merupakan fusi dari empat partal
Islam yaitu NU, PSII, MI dan PERTI, Kedua PDI yang
merupakan gabungan dari lima partai kelompok Demokrat Pa
sialis dan non Islam yaitu MURBA, PARKINDO, IPKI,PNI dan
Partai Xatolik, Dan ketiga adalah golongan Karya, Dengan
adanya fusi tersebut, aktifis pesantren dalam organisasi
politik digabung dalam wadah yang baru yaitu PPPymelalui
organisasi induknya, Dari kalangan pesantren kebanyakan
duduk dalam MPG, PPP (Majlis Pertimbangan Cabang) dan
DPC (Dewan Pimpinan Cabang),

Pada Pemilu 1977 pesantren Sumber Anyar  bersama
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pesantren lainnya baik yang tergabung daiam tubuh NU
maupun SI melalui organisa$i induknya mendukung sepenuhe
nya keadaan PPP di Pamekasan untuk memenangkan Pemilu, |
Kwalisi ini dilakukan setelah ada kesepakatgn dari unsur
unsur PPP yaitu NU, SI dan MI, Sedangkan PERTI belum ada
vakilnya, Kgalisi tersebut diadakan pada tanggal 23 pebe
ruasri 1973 di Pamekasan, VWalaupun demikian pesantren
pesantren dengan Kyai sebagai pemimpin, perannya sangat
menentukan pola kebijakan yang harus ditempuh PPP cabang
Pamekasan, Hal ini dapat ditelusuri dari peroses pencalo

nan, masa kampanye dan pencoblosan itu sendiri,

Dalam proses pencalonan DPRD menjelang pemili 1977
rara pengurus PPP mengadakan rapat di pesantren Polakan
yang diasuh oleh K,H, Fadli SirejiBalan rapat tersebut -
disepakati bahwa proses pencalonan anggota DPRD . yang
akan jadi nanti adalah berdasarkan hasil Pemilu 1971
‘yaitu dengan perbandingan 3 ¢ 1 untuk NU dan SI sedang=~
kan MI tetap¥ satu kursi,

Dengen bermodal kesepakatan tersebut setelah mema
sukl masa Kampanye semu: pesantren yang tergabung dalam
tubuh HU maupun SI sama-sama menunjukkan dan mengerahkan
kekuvatannye measingemasing untuk memenangkan suara PPP,
Kampaonye yang dilakukan secara formil tidak mengeluarkan
biaya, biaya tersebut ditangzung oleh swadaya masyarakat
dengan prakarsa pesantren dan tenaza parc santri serta

alumni pesantren, Pada masa kampanye ini masyarakat
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betul-betul mendukung jerih payah usaha Kyai dan ssantri
tersebut, divana ada Kampanye disitu mereka datang dan
memberi dukungan tak terkecuali pula masyarakat diseki -
tar pesantren Sumber Anyar, sekalipun mereka kadangkala
harus berhadapan deng n aparat pemerintah yang  mencoba
untuk menghalanginya, Maka wapada waktu itu pula sering
terjadi percekcokan yang mengarah pada pertengkaran an-
tara masyarakat pendukuhg PPP yang mereka dibawah penga
ruh Kyai dengan masyarakat pendukung organisasi lain
(Golkar biasanya mereka dibawah pengaruh Bapak Lurah se-~
tempat),

Jerih payah kalangan pesantren untuk memenangkan
PPP di Pamekasan tidaklah sia-sia, dari hasil perhitung-
an suara diperoleh hasil sebagai berikut s PPP = 199,482
(75,05 % suara), Golkar = 65,063 (24,71 %),dan PDI =
1972 (0,28 %) jumlah kursi yang diperoleh 3 PPP = 24
kursi, Golkar = 10 kursi, PDI kosong dan ABRI = 6 kursi.
Dari 24 kursl yang memperoleh PPP 3 NU = 17 kursi, SI =
6 kursi dan MI = 1 kursi.5 |

Begitu pula Pemilu 1982 tidaklah jauh berbeda de=
ngen Pemilu 1977 walaupun sedikit ada konflik intern
antara pendukung PPP dan struktur PPP sehingga kedudukan
tergeser dari kalangan politisi, walaupun demikian pe-
santren tetap mendukungnya karena hal ini sudah menjadi'niai,
dari mesing-masing pendukungnya yang nota benenya  juga

keputusan pesantren sedangkan komposisi pencalonan DPRD

Hasil wawancara dengan KH. Abd. Mughni (Pengurus
Cabang NU Pamekasan dibenarkan oleh K, Muzammil
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seperti semula
Memasuki Pemilu 1987 kalangan pesantren banyak

berubah dalam keterlibatannya dalam Pemilu ini  baik

langsung maupun tidak langsung, Pada Pemilu ini  banyak

pesantren yang berubah, jika sebelumnya mereka banyak

mendukung PPP, saat ini justeru dbanyak yang anti PPP

bahkan mereka tidak melibatkan diri pada kegiatan Pemilu

baik pada proses pencalonan, kampanye maupun hari "H'nya,
Berbagh sikap dan prilaku yang ditunjukkan oleh kalangan
pesantren, dalam hal ini ada yang menyatakan diri tetap

di PPP dan ada pula menyatakan independen bahkan ada

yeng menyatakan diri pindah ke Golkar, yang demikian ke

banyakan mereka dari kalangan NU, Mengenai perolehan sua

ra lihat pada tabel I sebagal berikut s

TABEL I
liasil Suare Penmilu 1971 - 1987 di Pamckasan

B R IS O3 S S 5 e (0 2 S A T O 1 S e Iy S o 0 25 S S ) S 0 £ 27 3 £ (o T s o 0 0 3 £ O £ 2 S S X e o Sy 283

No : Kecematan ; 1971 1937

IEEE 3 CoMsar; PDI3 PPP 3§ GolkarsPDI
L3 2 s 3 3 4 15 3 6 31 7 :8
Ol : Pamekasan 3 12,2513 12,2703 6268 17,031l; 12,152:355%
02 : Tlanakan 3 1046453 4,1803 463 18,311l: 4,406:1136
03 : Proppo 3 15,8033 4,623: 7T1l: 135,434t 4,1613 49
04 : Pademmawu 3 10,6493 9,738: 230: 1,905: 5,2003146
05 : Galis $ 6.166: 3,1663 444: 15,9213 7,783:254
06 3 Iarangan 3 1642871 5,755: 104: 7.913: 2.8423518

07 : Pagantenans 17,3803 1,7781 6535 21,2963 3.3241 67
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s 2 ¢ 3 & 4 25 : 6 3 7 :8
08 3 Palengaan 3 19,0551 2,474: 1163 20,686t 1e,571: 32
09 3 Prakong $ 13,4638 35,9481 823 21,755: 3.089: 73
10 s Waru 3§ 23,072s 12,6983 2525 26,201: 15,3803145
11 s BatuMarmars 14,0723 5,247: 117 18,1163 7,522:146
Jumlah $163,7453 27,024:2156:199,4823 65406331972
LTI i N —
No s Kecamatan 3 1382 1287

PPP 1 Golkars PDI: PPP : GolkartPDI
0L : Pamekasan s 17,748: 14,6461 70L: 10,7221 24,995:1223
02 : Tlanaken 3 20,3113 4.,4063 1363 64,5322 13,973: 348
03 s Proppo t 14,1983 5,40%: 34: 13,101: 13,6323 311
04 : Pademawu 3 19,741y 6,018: 4763 86533 20,07531052
05 t laxangan § 8,3383 3,1163 5T7l: 7,498: 19.,581: 971
06 : Pagantenan: 23,6681 3,684:1 1903 18,9723 11,270: 296
07 : Palengaan g 24,2403 1,734t 958 16,8093 11,2703 213
08 3 Pakong 1 2342673 344903 341: 17,693s 10,686: 410
09 s Waru ¢ 30,0731 15,3651 3751 26,5083 21,7T4s 476
10 : BatuMarmars 18,1163 7,522: 1463 15,663: 13,332: 11l
11 : G2 141 8 3 16,1063 10,7463 5281 3,354: 8,752: 819
Jumlah $212,9063 71,130835733140,94%3274,08036230
EKaterangan : Data dpdiperoleh dari Kantor Penexangan

di Jakarta pada bulan Agustus 1984 yang

Kabupaten Pamekassn,

Situasi semacam itu dimulai pada Muktamar PPP I

nmenghasilkan
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gselain peneorimeu-~ Puncasila sebagai asas tunggal, Juga
salah satu yang merubah keaktifan pesantren dalam partai
politik PPP ééalah dengan dihapusnya Majlis Syuro dan
presiden partai dalam struktur kepengurusan tingkat pu-
sat dan penghapusan MPY dan MPC untuk tingkat wilayah
dan cabang, Maka sejak itulah banyak kalangan pesantren
tidak terlibat secare langsung dalam kepengurusan Parpbl
termasuk pula di Pamekasan, Dan juga bagli pesantren di
kalangan NU ditegaskan oleh hasil Muktamar ke=27 di
Situbondo dengan kembali ke khitthah 26 yang tidak ter
ikatvpada parpol manapun termasuk PPP, Hal 151 direalisa
sikan lewat peraturan P3-NU No.89/A=11/4-d/I/165 tentang
petunjuk pelaksanaan pencalonan dan kampanye pemilu 1987
di tubuh NU tertanggal 26 Oktober 1985,6 maka  berdasar
hal tersebut, kalangan pesantren yang sebelumnya.gquadi
pendukung berat PPP malah berbalik, Aksi penggembosan =
terjadi dimara-mana dan dimotori oleh Kyai dan santrinya
tak terkecuali di pesantren Sumber Anyar berperan aktif
dalam penggembosan tersebut, dimana ada perkumpulan ge=
perti dijelaskan pada bab dahulu, disitulah Kyal atau
santrinya hadir dengan memberikan informasi hasil Muktae
mar NU ke 27 tersebut, Sehingga di pesantren Sumber Anyar
sendiri terdapat dua kelompok yang saling bertantangan

®Lebih jelas baca kembali AUTA  tangsal 27 Jamu
ari 1986 dan AUIA NO, 2 tahun VII, Pebruari 1986,



kelomptk pertama tetap mendukung PPP dan kelompok lain -
nya justeru kelompok penggembos, kelompok pertama di
pelopori oleh Kyai Muzammil yang menjadi anggota DPRD
dari fraksi PPP di Pamekasan, sedangkan kelompok kedua
dipelopori oleh Kyai Hasan Abdul Mughni, Regitu pula
keturunan-keturunan Kyai Sumber Anyar yang lainnya sela-
lu mengadakan penggembosan dimana mereka tinggal sehing
ga berdasarkan aksi penggembosan tersebut pendukung FPPP
menurun drastis sebagaimana tabel berikut

Takel II
Hasil Pemilu 1982 dan 1987 di Desa Iarangan
Tokol Kec, Tlanakan

amwmmmzmnsm:a=&%m=mﬂnmau

No : Tahun PPP $ CGolkar ¢ PDI ¢ Hak Pilih

Ol ¢ 1982 ¢ 1,179 ¢ 76 ¢ 2 3 2,168
02 : 1987 3 570 ¢ 1,564 s 7 243588

Dari hasil perhitungan inilah nampak bﬁhwa pengaruh XKyai
di Sumber Anyar sangat besar hal ini tidak terbatas pada
Pemilu saja, pada pencalonan Kepala Desa pun ia cukup
menentukan, §etiap orang yang ditunjuk oleh Kyai  untuk
menjadi Kepala Desa, pasti mendapat dukungan suara
banyak dari masyarakat, dan keluar sebagai pemenangnya ,
sekalipun ada orang lain yang lebih pintar, cakap menco
ba menjadi saingannya,



